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ABSTRAK

Moh. Muchlis, Abdul, Implementass Mangjemen Strategis Dalam
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di Pondok Pesantren Darul Ulum
Rejoso Peterongan Jombang Jawa Timur, Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah. Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
Dra. Siti Fatimah, M. Pd, Achmad Muhammad, M. Ag. Penerapan
Mangemen Strategis Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
merupakan salah satu pendidikan formal yang dibentuk oleh Pondok
Pesantren Darul Ulum untuk menyelenggarakn pendidikan Islam.
Tujunnya adalah menambah khasanah pengetahuan bagi santri dan
masyarakat di luar pesantren dalam memperdalam ilmu agama Islam, ilmu
tasawuf dan ilum syari’ah. Penerapan mangemen strategis dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan di pondok pesantren Darul Ulum harus
mencangkup baik input, proses dan output dan tidak terlepas juga dari
rumusan visi, misi, dan tujuan sebagai landasan idiil agar dalam
penerapannya |ebih terencana dan terarah.

Tujuan penelitian tersebut adalah ingin mengetahui penerapan
manajemen strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Pondok
Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang Jawa Timur. Penelitian
ini  menggunakan metode deskritif, analitik, kualitatif dengan
menggunakan studi lapangan (field research) dalam pengumpulan data.
Dari hasil penelitin dapat disimpulkan: penerapan manajemen strategis
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Darul
Ulum Rejoso Peterongan Jombang Jawa Timur, sudah terlaksana dengan
baik. Usaha kegiatan peningkatan mutu pendidikan di pondok pesantren
semakin meningkat dan terarah, karena penerapan mangemen strategis
yang dibuat di pondok pesantren dapat dilaksanakan dan tujuannya

tercapai dengan baik.
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MOTTO

“My life is for my God”
Orang yang berakal adalah :

Orang yang mengingat Allah dalam keadaan apapun
(berdiri, duduk, berbaring) dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) :

"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami
dari siksa neraka.”

(QS. Ali Imron : 191)

‘Kesuksesanku adalah Kebaikanku’

Jangan pernah menyerah pada keadaan, lawan ketidakmungkinan dunia
ini, selamat berjuang kawan!

(Moh.Abdul Muchlis)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skrips  ini  berjudul, ‘IMPLEMENTASI MANAJEMEN
STRATEGIS DALAM UPAYA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
PONDOK PESANTREN DARUL ULUM REJOSO PETERONGAN
JOMBANG JAWA TIMUR’, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan
salah pengertian dalam memahami konteks judul skipsi ini, penting kiranya
penyusun memberikan batasan dan penegasan istilah dari judul tersebut:
1. Manajemen Strategis

Secara harfiah, manajemen strategis terbangun dari dua kata, yaitu
mangemen dan strategis. Kata manajemen diartikan sebagai proses
pemahaman sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan." Mangjemen merupakan kemampuan dan keterampilan khusus
untuk melakukan suatu kegiatan, baik bersama orang lain atau melalui orang
lain dalam mencapai tujuan organisasi.?

Strategis berawal dari kata strategi yakni rencana. Jadi, manajemen
strategis merupakan serangkaian keputusan dan tindakan mangjerial yang

menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Gluck, dkk dalam

! Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta :
Modren English press, 1991), Edisi Pertama. him. 92.

2 S, Badudu, Kamus Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Kompas Media Nusantara, 2003), him. 216.



penelitiannya mengusulkan bahwa sebagai manajer puncak dalam menghadapi
dunia, mangjemen strategis merupakan cara untuk mengelola semua sumber
daya guna mengembangkan keunggulan kompetitif dan membantu
menciptakan kesuksesan di masayang akan datang.
2. Mutu Pendidikan

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan,
pengertian mutu mencakup input, proses dan output pendidikan.”
3. Pondok Pesantren

Pondok berarti bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak,
rumah asrama.” Sedangkan Pesantren berarti asrama atau tempat santri, murid-
murid belgjar mengaji.® Sudjoko Prasodjo dkk, mendefinisikan pesantren
sabagal suatu lembaga pendidikan Islam di Indonesia, untuk mendalami ilmu
agama |slam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian dengan
menekankan pentingnya moral dalam bermasyarakat.” Adapun pondok
pesantren disini adalah kompleks pesantren yang terdiri dari asrama untuk
tempat tinggal para santri yang datang dari jauh dan tinggal di dalamnya untuk

memperdalam ilmu-ilmu agama.

% J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Andi,
2001, 2003), him. 5.

* Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta, 2001), him. 24.

5 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), him. 281.

® 1bid., him. 780.

7 Sudjoko Prasodjo, dkk, Profil Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1981), him. 6.



Jadi, yang dimaksud dengan judul “implementasi manaemen
strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di pondok pesantren
Darul Ulum” dalam penelitian ini adalah suatu penelitian lapangan yang
mendeskripsikan penerapan manajemen strategis dalam peningkatan mutu

pendidikan yang ada di pondok pesantren Darul Ulum Jombang Jawa Timur.

B. Latar Belakang Masalah

Mangjemen sering diartikan sebagai ilmu, karena manaemen
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematis berusaha
memahami mengapa dan bagaimana orang yang bekerjasama yang dilandas
oleh keahlian khusus untuk mencapai prestasi kerja® Menurut Gluck, dkk
dalam penelitiannya mengusulkan bahwa sebaga mangjer puncak dalam
menghadapi dunia, manajemen strategis merupakan cara untuk mengelola
semua sumber daya guna mengembangkan keunggulan kompetitif dan
membantu menciptakan kesuksesan di masa yang akan datang.’ Tercapainya
kesesuaian antara lingkungan organisasi dan strategi, struktur serta proses
organisasi, berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Dengan melihat
unsur pekerjaan mangemen strategis mengenai pemanfaatan sumber daya
manusia, maka timbul kelompok manusia yaitu manajemen strategis yang
berkaitan dengan pendayagunaan sumber daya manusia dalam melakukan

kinerja untuk jangka panjang dengan menggunakan mang emen strategis yang

8 -
Ibid.,
° J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis. Op.Cit., him. 5.



mutakhir, efektif, dan efesien. Dalam upaya meningkatkan mutu adalah
gambaran dan karakteristik menyeluruh dari bidang atau jasa yang
menunjukkan dalam kemampuan memuaskan kebutuhan yang diharapkan
atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input,
proses, dan output pendidikan.™

Gerak pembangunan nasional atau tantangan dewasa ini telah
berada pada suatu era “modern”. Eratersebut ditandai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi begitu pula dalam pemanfaatannya. Hal ini
memicu lahirnya penerapan managemen strategis dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan di pondok pesantren yang semakin menuntut untuk keahlian
dan kekhususan dalam menanganinya, dan menempatkan era ini sebagai era
sumber daya manusia. Untuk itu, meningkatkan kualitas lembaga pendidikan
dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang relevan
dengan kebutuhan perencanaan pendidikan.

Tantangan yang sama juga terjadi pada pesantren, yang mana kita
tahu bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan |slam tertua di Indonesia™*
Maka dalam ha ini perlu ada pengembangan dan pembaharuan, agar
pesantren tidak ketinggalan zaman. Akan tetapi dalam mengembangkannya
tetap memegang prinsip. “Al-Muhafadzatu ‘Ala al-Qodimi As-Shalih wal
Akhdzu bil-Jadid al-Ashlah”, yaitu mempertahankan tradisi lama yang masih
relevan dan mengambil ide baru yang konstruktif dan prospektif, harus

dipegang dan dikembangkan. Hal ini perlu secara serius menggabungkan

19 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Lok. Cit.
11 Rohadi Abdul Fatah, dkk. Rekontruksi Pesantren Masa Depan (Dari Tradisional,
Modern, Hingga Post Modern), (Jakarta: Listafariska Putra, 2008), him.13.



mainstream (tradisonal dan modern) dengan sama-sama kuat, dengan
gradulasi dan stratifikasi sinergis dan strategis.™? Pergerakan pesantren adalah
lembaga pendidikan yang bertujuan untuk membangun dan membina para
pendidik untuk melakukan dakwah islamiyah dengan mempersiapkan
generas muda muslim dengan membekali mereka pengetahuan agama dan
umum.

Lembaga pendidikan adalah salah satu media penting yang dapat
membentuk bagaimana corak pandangan hidup seseorang atau masyarakat,
apakah pandangan hidup mereka hanya untuk kepentingan di dunia ini sgja
atau untuk akherat sgja atau untuk keduanya. Selain hal itu, lembaga
pendidikan dapat membentuk manusia yang cerdas, bermora, memiliki
semangat hidup dan memiliki semangat mengembangkan ilmu dan teknologi
guna membangun bangsanya.*®

Pondok Pesantren Darul Ulum merupakan salah satu pesantren
yang bisa dikategorikan pesantren modern. Pondok pesantren Darul Ulum
membagikan tugas kelembagaan Iebih rinci dan disesuaikan dengan profes
perseorangan yang duduk di personalia lembaga. Lembaga pondok pesantren
terikat oleh nilai dan norma misi kelembagaan Darul Ulum yang termuat
garis besar Khitkhah Trisula, yaitu suatu rangkuman nilai dan norma menjadi
misi pendidikan Darul Ulum. Nilai tersebut bersumber dari nilai-nilai yang

berada di lembaga pendidikan Pondok Pesantren Darul Ulum Ilebih

12 Amin Haedari, Ishom El-saha, Peningkatan Mutu Terpadu; Pesantren dan Madrasah
Diniyah, (Jakarta: Diva Pustaka, 2008), him. 37.

18 Hashi Indra, Pendidikan Islam Melawan Globalisasi, (Jakarta: Rida Mulia, 2005),
him. 189.



meningkatkan profesionalisme dalam peningkatan mutu pendidikan yang
dimiliki olen Darul Ulum."

Adapun dari beberapa pesantren yang sudah banyak mengadakan
perubahan-perubahan yang mendasar sebagai jawaban positif atas
perkembangan ini, namun perubahan tersebut masih sangat terbatas. Ada 2
alasan utama yang menyebabkannya, yaitu: 1. para kya masih harus
mempertahankan dasar-dasar tujuan pendidikan pesantren, yaitu bahwa
pendidikan pada dasarnya ditunjukan untuk mempertahankan dan
menyebarkan Islam, dan 2. mereka belum memiliki staf sesuai dengan
kebutuhan pembaharuan untuk mengajarkan cabang-cabang pengetahuan.™

Maka yang dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren Darul Ulum
untuk menyediakan fasilitas yang sempurna bagi santri pondok pesantren,
apabila kelak harus terjun ke masyarakat merupakan kelanjutan pondok
pesantren atas tantangan masyarakat lingkungannya. Maka dari itu,
mangemen strategis di Pondok Pesantren mempunyai keputusan dan
tindakan yang mengarah sesuai dengan watak dan perilaku yang sistematis,
terencana dan terarah.

Adapun faktor-faktor kualitas dan mutu yang dimaksud adalah
sumber daya manusia yang ada di pondok pesantren tersebut, yang meliputi
pengurus pesantren (kiai), pengajar (ustadz) dan pendidik (santri). Menyimak

dari  faktor-faktor  diatas, perkembangan pesantren  hendaknya

14 KH. Cholil Dahlan, Pondok Pesantren Darul Ulum, (Jawa Timur: Jombang, 2003),
him. 17.

5 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai),
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 39.



memperioritaskan peningkatan mutu pendidikan, yakni: Peningkatan mutu
guru pesantren melalui  pendidikan akademik dan profesional,
mengembangkan kurikulum secara berkelanjutan sesuai dengan visi dan misi
pesantren, dan peningkatan mutu penyelenggaraan program yang ada di
pesantren.

Rasa tanggung jawab adalah merupakan salah satu ciri pokok bagi
manusia pada pengertian Al-Qur’ an dan Islam, sehingga manusia ditafsirkan
sebagal “Makhluk yang bertanggung jawab” berdasarkan firman Allah dalam

surat at-Thur ayat 21 berikut:

Artinya “Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.”
(QS. At-Thur 21).*°

Maka dari itu, pengasuh pondok pesantren Darul Ulum harus
mengembangkan potensi santri untuk memperoleh kecakapan hidup melalui
lembaga pendidikan. Maka diharapkan lembaga pendidikan dapat
memberikan fasilitas yang memadai serta dapat memberdayakan santrinya
agar output yang diharapkan tercapai. Untuk para santri harus menyadari
bahwa dalam mengembangkan potensi dirinya tidak harus mengharapkan
dalam pendidikan pondok pesantren sgja.

Kaitannya dengan mutu pendidikan, apakah pesantren

menggunakan standar Total Quality Management untuk menjadikan

!¢ Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 1971), him. 866.



pendidikan yang berorientasi pada mutu. Total Quality Management dalam
pendidikan berarti penerapan manajemen strategis yang bersifat total pada
seluruh komponen, dimana didalamnya meliputi Quality Assurance dan
Quality Control.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implementass Mangemen Strategis
Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di Pondok Pesantren Darul
Ulum Rejoso Peterongan Jombang Jawa Timur”. Penelitian ini terfokus pada
penerapan manaemen strategis dalam peningkatan mutu pendidikan di
Pondok Pesantren Darul Ulum Reoso Peterongan Jombang Jawa Timur.
Salah satunya penerapan mangjemen strategis di pondok pesantren. Dengan
penelitian ini diharapakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam
pencapaian serangkaian tujuan dan dari segi bentuk evaluasi terhadap
pelaksanaan perencanaan peningkatan mutu pendidikan di pondok pesantren

yang telah ditetapkan.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
permasal ahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana penerapan manajemen strategis dalam upaya peningkatan mutu

pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang Jawa Timur?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui penerapan mangemen strategis dalam  upaya
peningkatan mutu pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul

Ulum Rejoso Peterongan Jombang Jawa Timur.

E. Kegunaan Penelitian

K egunaan pendlitian yang ingin dicapai dalam menyusun skripsi ini adalah:

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasannah
keilmuan mangemen, khususnya yang berhubungan dengan manaemen
strategis pada upaya peningkatan mutu pendidikan.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukkan yang
konstruktif dan obyektif bagi bagian-bagian pelaksanaan manaemen
strategi  organisasi dalam peningkatan mutu pendidikan di Pondok

Pesantren Darul Ulum.

F. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
pada masa lau yang berkaitan dengan tema penelitian penulis. Dalam
beberapa telaah pustaka penulis temukan, belum terdapat tema yang terkait
dengan implementasi mangjemen strategis dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan pondok pesantren secara umum. Dalam penelusuran telaah pustaka

yang penulis lakukan, terdapat beberapa skripsi yang terkait dengan
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pendidikan pesantren yakni antaralain:

Skrips Nur Istigomah yang berjudul, “Pembaharuan Sistem
Pendidikan Pesantren” (studi kasus di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota
Gede Yogyakarta),"” Skripsi ini membahas pembaharuan sistem pendidikan
pesantren secara umum. Akan tetapi penulis belum melihat penygjian data
yang mengenai tentang penerapan manajemen secara umum.

Kemudian skripsi Siti Fatimah yang berjudul: “Manajemen Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta’( telaah atas fungs
perencanaan pada program kegiatan Madrassh Diniyah).”® Skripsi ini
Membahas tentang pengelolaan program kegiatan Madrasah Diniyah sebagai
lembaga pendidikan subsistem pesantren terkait dengan fungsi perencanaan
dalam meningkatkan mutu organisasi dan pendidikan di Madrasah Diniyah
Nurul Ummah.

Dalam penjelasan beberapa skripsi diatas, belum ada penelitian
tentang implementasi mangjemen strategis dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di pondok pesantren yang secara khusus meneliti di Pondok
Pesantren Darul Ulum yang mempunyai visi, misi Islami dengan tujuan
berdakwah melalui dunia yang sudah modern, khususnya di Jurusan
mangjemen Dakwah. Skripsi ini beris tentang implementasi manaemen

strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang ada di Pondok

Y Nur Istigomah, “Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren” (studi kasus di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta), Skripsi, Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta (tidak diterbitkan), 2003.

8 Sitj Fatimah, “Manajemen Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede Y ogyakarta’
(telaah atas fungs perencanaan pada program kegiatan Madrasah Diniyah), Skripsi, Y ogyakarta,
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (tidak diterbitkan), 2006.
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Pesantren Darul Ulum yang di dalamnya menjelaskan pelaksanaan
perencanaan dalam peningktan mutu pendidikan Pondok Pesantren Darul
Ulum untuk jangka panjang kemudian hari nanti. Skripsi ini diharapakan
dapat menjadi referensi lebih lanjut guna meningkatkan kreatifitas dan strategi
daam menerapkan beberapa ilmu mangemen strategis terutama dalam

peningkatan mutu pendidikan pondok pesantren.

. Kerangka Teoritik

. Tinjauan Manajemen Strategis
a. Pengertian Mangjemen Strategis

Pengertian Implementasi menurut Budiono menyatakan bahwa
implementasi juga bisa berartikan penerapan. Menurut Jauch and Gleuch,
manajemen strategis (strategic management) adalah sejumlah keputusan dan
tindakan yang mengarah pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah startegi
yang efektif untuk membantu mencapa sasaran perusahaan. Jadi Manajemen
Strategis adalah sgjumlah keputusan dan tindakan yang mengarah pada
penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk membantu
dalam mencapai sasaran perusahaan.

Definis lain tentang mangemen strategis adalah serangkaian
tindakan dan keputusan mangjerial yang menentukan kinerja perusahaan
dadam jangka panjang.’® Mangemen strategis meliputi  pengamatan

lingkungan, perumusan strategi, imlpementasi strategi, dan evaluas serta

9, David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis. Op. Cit.., him. 4.
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pengendalian® Mangjemen strategis menekankan pada pengamatan
lingkungan sampai evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan melihat
kekuatan dan kel emahan perusahaan.
b. Proses Manaemen Strategis
Dari beberapa definisi tentang manajemen strategis tersebut diatas,
terdapat 1 hal penting yang dapat disimpulkan, yaitu bahwa
Manajemen strategis terdiri atas 3 proses, yaitu:

1. Penetapan strategi, yang meliputi pengembangan misi dan tujuan
jangka pajang, pengindentifikasian peluang dan ancaman dari luar
serta kekuatan dan kelemahan perusahaan atau organisas,
pengembangan alternatif-alternatif strategi dan penentuan strategi
yang sesuai untuk diadopsi.

2. Penerapan strategi, meliputi penentuan sasaran-sasaran operasional
tahunan, kebijakan perusahaan atau organisasi, memotivas
karyawan dan mengalokasikan sumber-sumber daya agar strategi
yang telah ditetapkan dapat diimplementasikan.

3. Evaluasi atau kontrol strategik, mencakup usaha-usaha untuk
memonitor seluruh hasil dari pembuatan dan penerapan strategi,
termasuk mengukur Kkinerja individu dan perusahaan serta

mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.

2 bid. him. 9.
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c. Hasil Manajemen Strategis

Berdasarkan proses mangjemen strategis, konsep tentang
mangjemen strategis banyak ditujukan pada usaha bisnis atau perusahaan,
tetapi konsep tersebut dapat pula dilakukan atau diterapkan pada
organisas non bisnis atau organisasi non profit, bahkan pada organisas
pemerintahan. Sebagai sebuah proses, manajemen strategis, menjadikan
informasi masa lalu, masa sekarang dan perkiraaan yang masa yang akan
datang dari aktifitas dan lingkungan organisasi yang berjalan melalui
tahapan-tahapan yang saling berkaitan dan berhubungan antara yang satu
dengan yang lainnya kearah pencapaian suatu tujuan, oleh karenanya
perubahan salah satu unsur dari organisasi akan mempengaruhi sebagian

atau seluruh unsur yang lain dari organisasi.*

2. Tinjauan Mutu Pendidikan

a. Pengertian Mutu

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh
dari bidang atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan
kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Daam konteks pendidikan,
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan.?
b. Strategi Peningkatan Mutu

Input pendidikan adalah segala sesuatu karateristik yang tersedia

dari pondok pesantren karena dibutuhkan untuk berlangsungnnya proses input

21 i
Ibid,
22 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Lok. Cit.
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sumber daya meliputi sumber daya manusia (kiai, guru, karyawan, dan siswa)
dan sumber daya selebihnya (peraatan, perlengkapan, dana, bahan, dan
sebagainya). Input perangkat lunak meliputi struktur pesantren atau sekolah,
peraturan tata tertib, deskripsi tugas, rencana, program, dan sebagainya. Input
harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan dan sasaran-sasaran yang ingin
dicapai oleh sekolah. Kesigpan input sangat agar proses dapat berlangsung
dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari
tingkat kesigpan input. Maki tinggi kesigpan input, makin tinggi pula mutu
input tersebut.?®

Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu
yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut
input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan
berskala mikro di pesantren, proses yang dimaksud adalah proses pengambilan
keputusan, proses pengelolaan lembaga, proses pengelolaan program, proses
belajar mengagjar, dan proses monitoring dan evaluasi dengan cacatan bahwa
proses belgjar mengajar memiliki ingkat kepentingan tertinggi dibandingkan
dengan proses-proses lain.?*

Proses dikatakann bermutu tinggi apabila pengkoordisasian dan
penyerasian serta perpaduan input pesantren (ustadz, santri, kurikulum, dana,
peralatan, dan sebagainya) dilakukan secara harmonis sehingga mampu
menciptakan situasi pembelgjaran yang menyenangkan, mampu mendorong

motivasi dan minat belgjar dan benar-benar mampu memberdayakan peserta

2 bid, him. 25.
2 bid,
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pedidik. Kata memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik tidak
sekedar menguasai pengetahuan yang digjarkan oleh oleh gurunya, akan tetapi
pengetahuan tersebut telah menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati dan
diamalkan sehari-hari, dan yang lebih penting lagi peserta didik tersebut
mampu belgjar carabelgjar (mampu mengembangkan diri.?®

Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja
sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses atau perilaku
sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya,
produktivitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan
moral kerjanya. Khususnya berkaitan dengan output. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu lembaga yang berorientasi kualitas dengan menggunakan
pendekatan Total Quality Management; (TQM) atau Total Quality Assurance
(TQA), dan Total Quality Control (TQC).?® Total Quality Management dalam
organisas berarti mengadakan perubahan mendasar dalam organisasi, yang
meliputi perubahan kultural dan perubahan substantif dalam manajemen.

Dalam Total Quality Assurance, raw material bagi lembaga
pendidikan adalah calon murid di mana mereka harus mengikuti testing agar
yang diterima hanyalah mereka yang memenuhi Standard input.?” Kemudian
Total Quality Control konsep kualitas yang paing tua, yaitu meliputi
pendeteksian dan kepungurusan komponen atau aspek-aspek atau produk

akhir yang tidak sesuai dengan standar, yang dilaksanakan oleh quality control

 bid,

% Departemen Agama R.I. Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Total Quality
Manajemen di Madrasah, (Jakarta: 2002), him. 3.

# 1bid, him. 6.
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atau inspection.”®
c. Kebijakan Program

Kebijakan program untuk meningkatkan mutu dan relevans
pendidikan meliputi empat aspek: kurikulum, tenaga pendidikan, sarana
pendidikan, dan kepemimpinan pendidikan.?® Peningkatan mutu pendidikan
ini merupakan usaha yang harus dilaksanakan oleh semua tenaga pendidik
untuk mengupayakan peserta didik menjadi manusia yang diharapkan dan

memiliki kemampuan di bidang ilmu pengetahuan yang luas.

3. Tinjauan Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren
Pondok berarti bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak,
rumah asrama® Sedangkan Pesantren berarti asrama atau tempat santri,
murid-murid belajar mengaji.** Sudjoko Prasodjo dkk, mendefinisikan
pesantren sabagali suatu lembaga pendidikan Islam di Indonesia, untuk
mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup
keseharian dengan menekankan pentingnya moral dalam bermasyarakat.*
Adapun pondok pesantren disini adalah kompleks pesantren yang
terdiri dari asrama untuk tempat tinggal para santri yang datang dari jauh dan

tingga di dalamnya untuk memperdalam ilmu-ilmu agama.

% |bid,

® Fadli Jaa dan Dedi Supriyadi, Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah
Cet-1, (Yogyakarta: Adicita Karya Sentosa Nusa, 2001), him. 110.

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), him. 281.

% bid., him. 780.

% sudjoko Prasodjo, dkk, Profil Pesantren, Op. Cit.., him. 6.
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b. Pendidikan Di Pondok Pesantren

Dalam rangka menghadapi tuntutan masyarakat, lembaga
pendidikan masyarakat termasuk pondok pesantren haruslah bersifat
fungsional, sebab lembaga pendidikan sebagai salah satu wadah dalam
masyarakat biasa dipakal sebagai ‘pintu gerbang’ dalam menghadapi tuntutan
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami
perubahan. Untuk itu lembaga pendidikan, termasuk pondok pesantren perlu
mengadakan perubahan secara terus-menerus seiring dengan berkembanganya
tuntutan-tuntutan yang ada dalam masyarakat yang dilayaninya. Jadi, pondok
pesantren disini adalah kompleks pesantren yang terdiri dari asrama untuk
tempat tinggal para santri yang datang dari jauh dan tinggal di dalamnya untuk
memperdalam ilmu-ilmu agama.

Pondok pesantren yang telah lama menjadi tumpuan pendidikan
masyarakat “religius’ tidak boleh mengabaikan tuntutan perubahan dalam
upaya meningkatkan kemandirian masyarakat yang sudah terjadi pada
perubahan dalam era global tersebut. Pada lembaga pendidikan pondok
pesantren, perubahan seperti yang dimaksudkan itu diadakan dalam bentuk
pembaharuan pendidikan. Pembaharuan tersebut, menyangkut jenis
kelembagaan, sistem pondokkan, sistem pembelgjaran, kaderisasi, penyiapan
ustadz/ustadzah, kurikulum, sistem evaluasi, dan tak kalah pentingn adalah
sistem pengelolaan mangiemen yang harus lebih menekankan pada

pemberdayaan semua potensi yang ada dalam lingkungan pesantren dan
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lingkungannya, yang selama ini kurang termanfaatkan secara optimal.®
Pondok pesantren sebagai agen pembangunan nasional hendaknya
berpartisipasi aktif memecahkan masalah tersebut melalui peningkatan mutu
pendidikan dilingkungan pondok pesantren. Untuk meningkatkan mutu
tersebut, pesantren hendaknya memprioritaskan hal-ha berikut:
a) Peningkatan mutu guru (ustadz/ustadzah) pesantren melalui
pendidikan akademik dan/atau profesioanl.
b) Mengembangkan kurikulum secara berkelanjutan sesuai dengan
visi dan misi pesantren.
¢) Pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan pondok pesantren
secara memadai, baik pendidikan diniyah, maupun pendidikan
formal yang diselenggarakannya.
d) Penyataraann pendidikan pondok pesantren dengan pendidikan di
[uar pondok pesantren.
€) Peningkatan akuntabilitas pendidikan dilingkungan pondok
pesantren sehinnga dapat pengakuan luas dari kalangan non
pesantren.
Beberapa isu strategis pendidikan pondok pesantren di atas perlu
diperhatikan secara khusus oleh para pimpinan dan pengasuh pesantren
dalam rangka pengembangan pendidikan pondok pesantren ke depan. Isu-isu

tersebut cukup realistis, dan tidak dapat dihindari oleh pondok pesantren

% M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Perspekti
Global, Cet-1 (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2006), him. 1-2.
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bilamana kalangan pondok pesantren menginginkan agar pendidikan
pesantren tetap menjadi primadona bagi masyarakat penggunanya. Untuk
mengakomodasikan beberapa isu strategis tersebut ke dalam program
pendidikan di lingkungan pondok pesantren diperlukan strategi manajemen

khusus.

4. Tinjauan Manajemen Strategis Di Pondok Pesantren

Menurut Jauch and Gleuch, mangemen strategis (strategic
management) adalah sgjumlah strategi yang efektif untuk membantu untuk
mencapal  sasaran perusahaan. Dalam hal ini K.H. Saha Mahfudh
berpendapat bahwa pendidikan pada dasarnya usaha sadar yang membentuk
watak dan perilaku secara sistematis, terencana dan terarah. Sedangkan
sosial, secara ensiklopedis berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan
masyarakat yang menyangkut berbagai fenomena hidup dan hidupnya orang
banyak, baik dilihat dari sisi mikro individual maupun makro kolektif. Sosia
pendidikan pada lazimnya mempunyai tujuan, media dan metode serta
sisitem evaluasi. Kurikulum ini berperan sebagai sebuah karakter yang harus
dipegang.® Karena sumber daya pesantren ini adalah para santri, maka para
santrilah yang wajib mempertahankannya dan mengenbangkannya agar
pondok pesantren berfungsi sesuai yang diinginkan.

Peran pendidikan pondok pesantren sangat penting untuk

membangun bangsaini menjadi bangsa yang bermartabat. Untuk mencapai hal

% Imam Syafi’ |, Mengoptimalkan Potensi Santri; Potensi Santri, Intelektual dan
Emosional, (Jakarta: Pustaka Mutiara, 2008), him. 37.
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itu, maka salah satunya adalah diperlukannya adanya pembentukan pandangan
hidup masyarakat yang dapat mengarahkannya menjadi bangsa yang
bermartabat. Jadi, lembaga pendidikan adalah salah satu media penting yang
dapat membentuk bagaimana corak pandangan hidup seseorang atau
masyarakat, apakah pandangan hidup mereka hanya untuk kepentingan di
dunia ini sgja atau untuk akherat sgja atau untuk keduanya. Selain hal itu,
lembaga pendidikan dapat membentuk manusia yang cerdas, bermoral,
memiliki semangat hidup dan memiliki semangat mengembangkan ilmu dan
teknologi guna membangun bangsanya.*

Jadi, mangjemen strategis di Pondok Pesantren mempunyai keputusan
dan tindakan yang mengarah sesuai dengan watak dan perilaku yang

sistematis, terencana dan terarah.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan (field
reseach), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan tertentu
daam ha ini akan dilakukan di pondok pesantren Darul Ulum Rejoso
Peterongan Jombang Jawa Timur. Guna mendapatkan data yang sesuai dengan

permasal ahan yang dibahas.*®

* Hashi Indra, Pendidikan Islam Melawan Globalisasi. Op.Cit.., him 189.
% Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Cet-8 (Jakarta: PT.
Gramedia, 2002), him. 16.
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Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pertimbangan:

a. Penditian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang menjelaskan
tentang input, proses dan output dalam implementass manaemen
strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di  pondok
pesantren Darul Ulum.

b. Data yang disusun dikumpulkan tidak memungkinkan disusun, diubah
dan dianalisis dengan menggunakan data-data yang diperoleh dari
lapangan.

. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh data dan
keterangan penelitian.®’ Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian adalah:

a. Pengasuh (kiai) Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang Jawa

Timur.

b. Ustadz/Ustadzah selaku penggjar Pondok Pesantren Darul Ulum

Jombang Jawa Timur.

c. Para Santriwan yang ada di Pondok Pesantren Darul Ulum

Jombang Jawa Timur.

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2002), him. 92.
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b. Obyek Pendlitian

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini adalah

tentang Implementasi Mangjemen Strategis Dalam Upaya Peningkatan

Mutu Pendidikan Di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan

Jombang Jawa Timur.

3. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama. Dalam
pendlitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah seluruh
anggota pondok pesantren Darul Ulum mulai dari pengasuh
pesantren, ustad dan santri. Data primer ini dapat melalui
wawancara dengan para anggota pondok pesantren Darul Ulum.

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur
atau bacaan yang relevan, serta dokumentasi dari pondok pesantren
Darul Ulum yang terkait dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data
Yang di maksud dengan metode pengumpulan data adalah suatu
cara untuk memperoleh kebenaran yang dipandang ilmiah dalam
penelitian, terhadap hasil yang diperoleh secara keseluruhan. Ada tiga
tehnik utama yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu :
a Observasi

Observas adalah pengamatan langsung dan pencatatan yang di



23

lakukan secara sistematis fenomena yang di selidiki.*® Di dalam
pengumpulan dataini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara
langsung dan sistematis ke lokasi penelitian di Pondok Pesantren Darul
Ulum Jombang Jawa Timur.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.® Istilah lain metode wawancara adalah
pengumpulan data dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara
penanya (pewawancara) dengan S penjawab atau responden dengan
mengunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).*’
Adapun untuk membedakan wawancara dengan percakapan sehari- hari,
yaitu :
a. pewawancara dengan responden biasanya belum saling kenal
mengenal sebelumnya.
b. Responden selalu menjawab pertanyaan.
c. Pertanyaan yang di tanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat

sebelumnya*

% sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1989),
him. 136

% J. Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002),
him. 135.

“0 Muh Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Galian Indah, 1998), him. 234.

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1985),
him. 94.
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Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur artinya wawancara secara bebas dapat menanyakan pokok
permasalahan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang
diwawancarai, tetapi berpegang pada daftar wawancara. Adapun informasi
adalah kiai, ustadz dan santri pondok pesantren Darul Ulum Jombang
Jawa Timur.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sgumlah data yang telah tersedia yaitu data
yang verbal seperti terdapat dalam surat catatan harian (jurnal), laporan-
laporan dan sebagainya. Sifat istimewa dari data verbal ini adalah bahwa
data itu mengatas ruang lingkup dan waktu sehingga membuka
kemungkinan bagi sipeneliti untuk memperoleh pengetahuan tentang
gejaa gejalasosial yang telah musnah.*

Di dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data dengan
mencatat atau mengkopi dokumen- dokumen seperti surat-surat rekruitmen
santri, laporan-laporan program kegiatan, pedoman sejarah pondok
pesantren Darul Ulum Jombang Jawa Timur, dan catatan mengenal
Pondok Pesantren. Dokumen-dokumen ini merupakan pelengkap data,
karena data yang di peroleh dengan metode ini bersifat outentik yaitu lebih

terjamin kebenarannya.

“2 Anas Sudijono, Metode Riset dan Bimbingan Menulis Skripsi, (Surabaya : Reproduksi
UD Rama, 1980), him. 24.
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5. Teknik Analisis Data

Metode andisis data yang penulis pergunakan adalah metode
analisis diskriptik analitik metode yang di gunakan untuk menyusun data
yang telah di kumpulkan, dijelaskan dan kemudian di analisis.®® Definisi
lan analiss data adalah proses mengatur urusan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar. Definisi lain menyatakan bahwa analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan dasar sehingga dapat di temukan tema dan dapat di rumuskan

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

8 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tekhnik, (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 140.
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I. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yang
tersusun secara sistematis, bagian-bagian tersebut adalah:

Bab pertama adalah pendahuluan yang menguraikan tentang:
penegasan judul, Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan
penelitiaan, Kegunanaan penelitian, Telaah pustaka, Kerangka teori, Metode
penelitian dan Sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah menguraikan tentang gambaran umum Pondok
Pesantren Darul Ulum yang meliputi: Letak Geografis Pondok Pesantren Darul
Ulum, Segarah berdiri Pondok Pesantren Darul Ulum, Visi, Misi dan Tujuan
Pondok Pesantren Darul Ulum, Struktur Organisasi dan Kepengurusan Pondok
Pesantren Darul Ulum.

Bab ketiga berisi tentang menygjikan data hasil penelitian yang
terdiri dari Mangjemen Strategis di Pondok Pesantren Darul Ulum,
Perencanaan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum, Pelaksanaan
KinerjaMutu, dan Analisis Data.

Bab keempat adalah bab penutup yang berisikan: kesimpulan
pembahasan pada bab-bab sebelumnya sekaligus jawaban dari masalah yang
telah dirumuskan, dan disertai saran-saran, serta dimuat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang dianggap perlu.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul

Ulum telah menerapkan mangemen strategis dalam upaya peningkatan

mutu pendidikan, untuk itu dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Mangemen Startegis di Pondok Pesantren Darul Ulum merupakan
peningkatan kualitas organisasi yang telah diterapkan sebelumnya
untuk tercapainya suatu tujuan yang telah dilakukan Pondok Pesantren
Darul Ulum yang mempunyai landasan dasar dalam melakukan kriteria
atau indikator-indikator untuk dapat disesuaikan ke masa yang akan
datang dalam jangka panjang, mencangkup: Penetapan strategi,
Penerapan strategi, Evaluasi-kontrol strategi.

2. Perencanaan mutu pendidikan di pondok pesantren Darul Ulum,
mencangkup: (1) Selekss SDM, (2) Kurikulum, (3) Sarana dan
prasarana, (4) Penyetaraan Pendidikan, (5) Akuntabilitas Pendidikan.

3. Pelaksanaan kinerja mutu di pondok pesantren Darul Ulum memiliki
Sebuah lembaga yang menerapkan Total Quality Management (TQM)
maka untuk menjamin kualitas yang dibutuhkan langkah-langkah (1)
Quality Control (jaminan kualitas), dimana didaamnya meliputi

pendeteksian kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren Darul
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Ulum, sebagai berikut: Strategi Fokus, Self Financing, Out Sourching,
Aliansi Strategi, Optimalisasi, dan Simbiosis Mutualisme. (2) Quality
Assurance (kualitas yang dilakukan sebelum proses dan dalam proses
pendidikan). (A) Sebelum melakukan proses pendidikan, adapun
seleks yang diterapkan adalah: (1) Tes Akademik, (2) Tes Wawancara
Agama, (3) Tes Wawancara Motivasi, adapun (B) Dalam proses
pendidikan memiliki 2 aspek dalam melakukan program di pondok
pesantren Darul Ulum, sebagai berikut: (1) Metode Pengajaran, dan (2)

Kemampuan ustadz.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang berkaitan dengan
implementasi manajemen strategis dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di pondok pesantren Darul Ulum, maka mangjemen strategis
mempunyai peran multifungsi dalam peningkatan mutu pendidikan

pesantren, antaralain sebagai berkut:

1. Diharapkan kepada pengurus PONPES Darul Ulum untuk lebih
mengembangkan pola mangjerial strategisnya secara kreatif dan

inovatif serta mengimplementasikannya secara lebih konsisten.

2. Untuk lebih meningkatkan kualitas atau mutu, baik pendidikan Islam
maupun umum, PONPES Darul Ulum hendaknya menjadikan
manajemen strategis sebagal pijakan dalam  mengoptimalkan

pel aksanaan program di semualini.
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yang telah memberikan taufig, inayah dan hidayah-nya pada penulis,
sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang sederhana ini. Tidak ada yang
sempurna di dunia ini, demikian dengan penulisan skripsi, penulis sadar
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